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Peran Aparatur merupakan salah satu indikator penting dalam kegiatan 

gotong royong pembangunan suatu wilayah, selain untuk melestarikan nilai-

nilai gotong royong juga untuk menyelaraskan tujuan yang ingin dicapai oleh 

pemerintah dan masyarakat. Kegiatan Bulan Bhakti Gotong Royong 

Masyarakat (BBGRM) dalam pelaksanaannya membutuhkan adanya peran 

Aparatur Pemerintahan khususnya Aparatur Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Kota Bandar Lampung serta partisipasi aktif dari masyarakat Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Aparatur Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan 

kegiatan BBRGM. Tipe penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Peran Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dalam meningkatkan kegiatan BBRGM, dilihat dari aspek pemerintah sebagai 

Regulator dalam program tersebut, sudah berperan dalam menyediakan dan 

menetapkan peraturan yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Pemerintah sebagai dinamisator, Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dalam meningkatkan program pemerintah kegiatan BBGRM di Kota Bandar 

Lampung masih belum berjalan dengan baik. Pemerintah sebagai Fasilitator, 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat memberikan layanan serta fasilitas yang 

baik khususnya dalam pelaksanaan program kegiatan BBGRM, akan tetapi 

pemerintah menjadi fasilitator belum berperan dalam membangun kondisi 

yang kondusif untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. 
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The role of apparatus is one of the important indicators in mutual cooperation 

activities in the development of a region, in addition to preserving the values 

of mutual cooperation, it is also to align the goals to be achieved by the 

government and the community. Community Mutual Devotion Month 

(BBGRM) activities in its implementation require the role of Government 

Apparatuses, especially the Public Empowerment Service Officers of Bandar 

Lampung City and active participation from the people of Bandar Lampung 

City. This study aims to determine the role of the City of Bandar Lampung 

Community Empowerment Service Apparatus in improving BBRGM 

activities. The type of research used is descriptive qualitative. The results of 

this study indicate that the role of the Community Empowerment Service in 

improving BBRGM activities, seen from the aspect of the government as a 

Regulator in the program, has played a role in providing and establishing 

regulations that are used as the basis for implementing these activities. The 

government as a dynamicator, the Community Empowerment Service in 

improving government programs for BBGRM activities in Bandar Lampung 

City is still not going well. The government as a facilitator, the Community 

Empowerment Service provides good services and facilities, especially in the 

implementation of the BBGRM activity program, but the government as a 

facilitator has not played a role in building conducive conditions for the 

implementation of these activities. 
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